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ABSTRAK 

 

Dewi Fortuna Rohmayudrani (59461187) :“Pengembangan Tes Diagnostik 

untuk Mengukur Miskonsepsi 

Siswa pada Pokok Bahasan 

Sistem Regulasi Manusia untuk 

Siswa Kelas XI Semester II” 

 

Salah satu faktor yang berperan dalam perkembangan potensi siswa dari 

suatu proses pembelajaran adalah program evaluasi, alasan mengapa evaluasi 

berperan dalam perkembangan potensi siswa itu karena evaluasi merupakan faktor 

penting untuk menentukan sukses atau tidaknya proses pembelajaran dan 

sekaligus dapat mempengaruhi proses pembelajaran selanjutnya. Pendapat 

tersebut didukung dengan pendapat Norman E. Gronlund (1976) dalam Purwanto 

(2009:3) evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan dan 

membuat keputusan sampai dimana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh 

siswa. Oleh karenanya tidak salah jika penulis berpendapat proses evalusai 

merupakan salah satu faktor yang berperan dalam perkembangan potensi siswa. 

Salah satu alat evaluasi yang sering digunakan adalah tes. Karena fungsi tes 

sangat penting dalam proses evaluasi maka penulis bermaksud mengembangkan 

penelitian tentang pengembangan tes. Tes yang dikembangkan oleh penulis adalah 

tes diagnostik untuk mengukur miskonsepsi siswa dengan jumlah soal awal 100 

soal. 

Metode penelitian ini adalah metode pengembangan termodifikasi, yaitu 

dilakukan dalam tiga tahapan, pertama uji ahli/validasi ahli, kedua uji coba 

terbatas dan ketiga uji coba lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah tes 

hasil belajar 172 siswa dari kelas XI Semester II di SMA Negeri 5 Cirebon, MAN 

2 Kota Cirebon dan SMA Windu Wacana. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik random sampling, sampel dari penelitian ini adalah tes hasil belajar siswa. 

Sampel diperoleh dengan menggunakan sistem 27% yaitu dengan cara seluruh tes 

hasil belajar siswa yang sudah ditentukan jumlahnya yaitu dari masing-masing 

sekolah diurutkan berdasarkan skor dari yang tinggi sampai rendah. Mengambil 

27% skor teratas sebagai kelompok atas dan 27% skor terendah sebagai kelompok 

bawah, hasil dari pembagian nantinya digunakan untuk daya beda soal, tingkat 

kesukaran dan efektifitas distraktor/pengecoh. Metode yang digunakan dalam 

mendiagnosa miskonsepsi yaitu menggabungkan 2 metode antara Metode Matriks 

Analisis Konsep dan dan Certainty Of Response Index (CRI). 

Berdasarkan hasil analisis butir soal dengan menggunakan sofware TAP 

pada uji terbatas menghasilkan soal valid sebanyak 60 soal, pada uji coba 

lapangan 1 menghasilkan 40 soal valid dan pada uji coba lapangan 2 

menghasilkan 25 soal valid dengan konsistensi reliabilitas produk tes sangat baik 

dengan rata-rata reliabilitas keseluruhan uji coba mendapatkan nilai 0,631 (tinggi). 

Dengan demikian dapat disimpulkan produk tes diagnostik yang telah 

dikembangkan memiliki keandalan yang tinggi dan dapat mendiagnosa 

miskonsepsi siswa. Disarankan guru dapat menggunakan metode MAK dan CRI 

dalam mendiagnosa miskonsepsi siswa.  

 

Kata kunci: metode pengembangan, tes diagnostik, miskonsepsi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menurut penulis salah satu faktor yang berperan dalam perkembangan 

potensi siswa dari suatu proses pembelajaran adalah program evaluasi, alasan 

mengapa evaluasi berperan dalam perkembangan potensi siswa, itu karena 

evaluasi merupakan faktor penting untuk menentukan sukses atau tidaknya 

proses pembelajaran dan sekaligus dapat mempengaruhi proses pembelajaran 

selanjutnya. Pendapat tersebut didukung dengan pendapat Norman E. 

Gronlund (1976) dalam Purwanto (2009:3) evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis untuk menentukan dan membuat keputusan sampai dimana tujuan-

tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa. Oleh karenanya tidak salah jika 

penulis berpendapat proses evalusai merupakan salah satu faktor yang 

berperan dalam perkembangan potensi siswa. 

Kata evaluasi itu sendiri berasal dari bahasa inggris “evaluation” yang 

berarti proses penilaian. Jika direfleksikan dengan fungsinya di dalam proses 

pembelajaran maka bisa diambil pengertian evaluasi merupakan suatu proses 

berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai 

keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem 

pembelajaran. 

Dengan kalimat yang berbeda tetapi mengandung pengertian yang 

sama evaluasi menurut Purwanto (2009:22) adalah salah satu kegiatan yang 

merupakan kewajiban bagi setiap guru atau pengajar. Dikatakan kewajiban 

karena setiap pengajar pada akhirnya harus dapat memberikan informasi 
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kepada lembaganya atau siswa itu sendiri. Bagaimana dan sampai dimana 

penguasaan dan kemampuan yang telah dicapai siswa tentang materi dan 

keterampilan-keterampilan mengenai mata pelajaran yang telah diberikannya. 

Sejalan dengan Sudijono (2005:9) bagi pendidik, evaluasi pendidikan akan 

memberikan kepastian atau ketetapan hati kepada diri pendidik tersebut, 

sudah sejauh mana usaha yang telah dilakukannya selama ini telah membawa 

hasil. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

proses evaluasi yaitu proses penilaian yang bertujuan mengambil keputusan, 

dalam hal ini yaitu proses penilaian yang dilakukan guru untuk menilai 

peserta didik, dalam menentukan sejauh mana pemahaman peserta didik 

dalam proses pembelajaran.  

Dalam hubungannya dengan proses pembelajaran, salah satu bentuk 

alat evaluasi yang sering digunakan adalah tes. Tes menurut Purwanto 

(2009:23-25) hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar, dapat 

mengukur sampel representatif dari hasil belajar dan bahan pelajaran yang 

telah diajarkan, dapat mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-

benar cocok untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan 

tujuan, tes juga didesain sesuai dengan kegunannya untuk memperoleh hasil 

yang diinginkan, dibuat seandal (reliable) mungkin sehingga mudah 

diinterpretasikan dengan baik dan yang terpenting adalah tes dapat digunakan 

untuk memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru yang 

semuanya mempunyai tujuan agar tidak terjadinya miskonsepsi pada siswa. 
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Dari rumusan tersebut penulis menyimpulkan bahwa dalam proses 

evaluasi pengembangan tes sangat dirasa penting, maka dalam 

penyusunannya harus dirumuskan sesuai dengan tujuan intruksional yang 

telah dirumuskan. Agar fungsi tes yang telah dirumuskan dapat berjalan 

secara efektif. 

Sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, karena fungsi tes sangat 

penting dalam proses evaluasi maka penulis bermaksud mengembangkan 

penelitian tentang pengembangan tes.  Tes yang dikembangkan oleh penulis 

adalah tes diagnostik. Tes diagnostik yaitu tes yang bertujuan untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan “Apakah peserta didik sudah dapat 

menguasai pengetahuan yang merupakan dasar atau landasan untuk dapat 

menerima pengetahuan selanjutnya?”. Karena seringkali dalam proses 

pembelajaran, siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi dan 

akhirnya tidak sedikit siswa mengalami miskonsepsi, tetapi guru tidak 

menyadarinya dan tidak tahu cara bagaimana mendiagnosa miskonsepsi 

tersebut. Maka dalam penelitian ini penulis bermaksud mengembangkan tes 

diagnostik yang bertujuan mengukur miskonsepsi siswa. dengan judul 

penelitian: ”Pengembangan Tes Diagnostik Untuk Mengukur 

Miskonsepsi Siswa Pada Pokok Bahasan Sistem Regulasi Manusia 

Untuk Siswa SMA Kelas XI Semester II”. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan tes diagnostik dalam bentuk pilihan ganda yang bertujuan,  

dapat mengukur miskonsepsi siswa khususnya pada pokok bahasan sistem 

regulasi manusia. Metode yang digunakan dalam mendiagnosa miskonsepsi 
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siswa yaitu menggabungkan pola Matriks Analisis Konsep (MAK) dan 

Certainty Of Response Index (CRI). 

B. Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Tes yang dijadikan alat evaluasi kurang dapat mengukur secara jelas 

hasil belajar yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan intruksional. 

b. Soal-soal yang ada dibuku LKS kurang jelas mengukur miskonsepsi 

siswa. 

c. Guru sangat jarang memberikan soal-soal untuk mengukur 

miskonsepsi siswa. 

d. Kurangnya kegiatan pengembangan soal oleh guru. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya pembahasan yang diteliti, maka 

perlunya memberikan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah 

dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kegiatan penyusunan tes diagnostik hanya pada pokok bahasan 

sistem regulasi manusia. 

b. Pengembangan soal hanya untuk mengukur miskonsepsi siswa. 

c. Pengembangan soal hanya dalam bentuk pilihan ganda (PG) dengan 5 

alternatif jawaban. 

d. Metode analisis secara validitas logis melibatkan informan yang 

berkompeten dibidangnya meliputi (konten, bahasa dan kurikulum). 
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e. Metode analisis secara validitas empiris (daya pembeda, tingkat 

kesukaran, reliabilitas, validitas dan distraktor/pengecoh) hanya 

dengan menggunakan software Testing Analisys Program (TAP). 

f. Proses analisis miskonsepsi menggunakan metode Matriks Analisis 

Konsep (MAK) dan Certainty Of Response Index (CRI). 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini. Sebagai berikut: 

1. Bagaimana tahapan pengembangan tes diagnostik soal-soal biologi jenis 

pilihan ganda untuk mengukur miskonsepsi siswa? 

2. Bagaimanakah tahapan analisis secara validitas logis terhadap hasil 

pengembangan tes diagnostik soal-soal biologi jenis pilihan ganda pada 

konsesp sistem regulasi manusia untuk mengukur miskonsepsi siswa? 

3. Bagaimanakah hasil analisis secara validitas empiris terhadap hasil 

pengembangan tes diagnostik soal-soal biologi jenis pilihan ganda pada 

konsesp sistem regulasi manusia untuk mengukur miskonsepsi siswa? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Dapat mengembangkan tes diagnostik soal-soal biologi jenis pilihan 

ganda untuk mengukur miskonsepsi siswa. 

2. Dapat menghasilkan tes diagnostik soal-soal biologi jenis pilihan ganda 

pada konsesp sistem regulasi manusia yang telah dianalisis secara 

validitas logis meliputi konten, bahasa, dan kurikulum. 
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3. Dapat mengahasilkan tes diagnostik soal-soal biologi jenis pilihan ganda 

pada konsesp sistem regulasi manusia yang telah dianalisis secara 

validitas empiris yang meliputi, validitas, reabilitas, tingkat kesukaran, 

daya pembeda, dan efektifitas distaktor. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Dengan menggunakan pengembangan tes diagnostik soal-soal 

biologi jenis pilihan ganda dapat mendiagnosa miskonsepsi siswa 

khususnya pada pokok bahasan sistem regulasi manusia. 

2. Bagi Guru 

a. Pengembangan tes diagnostik soal-soal biologi jenis pilihan ganda yang 

dihasilkan dapat mempermudah guru dalam melakukan program 

evaluasi 

b. Pengembangan tes diagnostik soal-soal biologi jenis pilihan ganda yang 

dihasilkan dapat menjadikan proses evaluasi pembelajaran yang lebih 

efektif dan efisien. 

c. Memeberikan informasi kepada guru bahwa proses analisis miskonsepsi 

siswa ternyata tidak hanya mengggunakan metode atau pola CRI, 

tetapai dengan menggabungkannya dengan metode MAK ternyata lebih 

efektif atau lebih kuat mendiagnosa miskonsepsi siswa. 

 

 



25 
 

 
 

3. Bagi Sekolah 

Dengan menggunakan pengembangan tes diagnostik soal-soal 

biologi jenis pilihan ganda dalam kegiatan evaluasi siswa, dapat membantu 

perbaikan proses evaluasi pembelajaran guna peningkatan kualitas 

pembelajaran biologi dan mewujudkan siswa yang cerdas dan berprestasi.  

F. Definisi Operasional 

Mengenai definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan 

Pengembangan yaitu sebagai suatu proses pengulangan dimana produk 

mengalami pengulangan uji coba dan revisi hingga dianggap siap untuk 

dipasarkan (Ghony: 2009:220). 

2. Tes Diagnostik 

Tes yang yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi kesulitan belajar yang 

dialami siswa, menentukan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kesulitan belajar dan menetapkan cara mengatasi kesulitan belajar tersebut 

(Djaali & Pudji Muljono :2008:8). 

3. Soal Pilihan ganda 

Tes yang dibuat untuk dinilai secara objektif dan dinilai oleh siapapun 

akan menghasilkan skor yang sama, serta terdapat beberapa pilahan 

jawaban yang didalamnya terdapat pilihan jawaban yang tepat (Purwanto: 

2009). 
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4. Miskonsepsi 

Miskonsepsi yaitu sebagai pertentangan atau ketidak cocokan konsep yang 

dipahami seseorang dengan konsep yang dipakai oleh pakar yang 

bersangkutan (E. Van Den Berg: 1991:13) dalam Liliawati (2008). 

5. Sistem Regulasi Manusia 

Sistem regulasi manusia yaitu seperangkat sistem pengatur kegiatan tubuh 

yang terdiri dari sistem saraf, sistem endokrin dan sistem indra. 

G. Kerangka Berfikir 

Dalam perencanaan dan desain intruksional atau pembelajaran, 

rancangan evaluasi merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan. 

Hal ini disebabkan melalui evaluasi yang tepat, kita dapat menentukan 

efektivitas program dan keberhasilan siswa melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, sehingga informasi dari kegiatan evaluasi seorang desainer 

pembelajaran dapat mengambil keputusan apakah program pembelajaran 

yang dirancangnya perlu diperbaiki atau tidak, bagian-bagian mana yang 

dianggap memiliki kelemahan sehingga perlu diperbaiki. Kesimpulannya 

yaitu evaluasi merupakan alat yang penting untuk mengetahui bagaimana 

ketercapaian siswa dalam menguasai tujuan yang telah ditentukan. Dari hasil 

evaluasi siswa akan dapat menentukan harus bagaimana proses pembelajaran 

yang perlu dilakukannya dan tahu bagaimana cara meminimalisir terjadinya 

miskonsepsi antara persepsi siswa dengan persepsi guru tentang materi yang 

telah diajarkan. 
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Adapun kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Menggunakan metode 

 

 

 

 

 

  

 

     Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Menurut penulis cara meminimalisir terjadinya miskonsepsi siswa 

pada proses pembelajaran, yaitu dengan membuat dan mengembangkan tes 

yang dapat mendiagnosa miskonsepsi siswa, dengan mengembangkan tes, 
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MENDIAGNOSA MISKONSEPSI 

TERCAPAINYA TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

MAK CRI 

MENGHASILKAN 

PRODUK SOAL 
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guru jadi tahu berapa siswa yang menglami miskonsepsi dan pokok bahasan 

apa saja yang diduga dapat menimbulkan miskonsepsi siswa, adapun metode 

yang digunakan dalam mendiganosa miskonsepsi siswa dalam penelitian ini 

yaitu menggabungkan metode MAK dan CRI. 
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